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ABTRACT

The pronouncing of the word tasbih is found in many places in the holy Qur an. There is no
matter repeating Qur an but this matter has high position and to be attention by the reader.
Qur an states that not only human as the leader in earth say tasbih but also universe and all
the content also said tasbih to Allah 7a ‘dla.

This research is aimed to understand the interpretation toward verses talked about universe
tasbih in Mafdtih Al-Ghaib interprete and interpretation method used by the writer.

The approach used in this research is maudhu’i approach with the kind research library re-
search. Begining with fixing the theme that will be discuss, collect verses related to the liter-
ary of the determined source.

The analysis result of this research is known that Mafdtih Al-Ghaib interpretation explained
mukallaf creature say tasbih to Allah in two ways: first, with lisan al-magal. The second with
the action (/isdn al-hal) that showed the rustic to Allah, glorify, and purify. And the tasbih of
Ghairu Mukallaf creature is like annual, plant, and the dead things, so the tasbih is done by
the lisan al-hal. Whereas the method used in interpretation toward universe tasbih among of
them attend to the relation (mundsabah) between the verses, arrangement and the diction in
the verse, explanation idea that opposite in detail to argue later, and the interpretation domi-
nated by writer ra yu.
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ABSTRAK

Penyebutan kata tasbih terdapat di banyak tempat dalam Al-Qur an. Tidak ada sesuatu yang
diulang dalam Al-Qur an melainkan hal tersebut mempunyai kedudukan yang tinggi dan
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agar dijadikan perhatian oleh pembacanya. Al-Qur an menyebutkan bahwa tidak hanya ma-
nusia saja sebagai khalifah di bumi yang bertasbih. Akan tetapi alam semesta beserta seluruh
isinya juga bertasbih kepada Allah 7a dla.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran terhadap ayat-ayat yang membicarakan
tasbih alam semesta dalam tafsir Mafdtih al-Ghaib dan metode penafsiran yang dipakai oleh
penulisnya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan maudhii’i (tematik) de-
ngan jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research). Diawali dengan menetapkan tema yang
akan dibahas, menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema, menganalisa masing-ma-
sing ayat secara menyeluruh dengan fokus kajian terhadap sumber yang telah ditentukan.

Hasil analisa dari penelitian ini diketahui bahwa dalam tafsir Mafdtih al-Ghaib dijelaskan
makhluk mukallaf bertasbih kepada Allah dengan dua cara: Pertama dengan ucapan (lisdn
al-maqal). Kedua, dengan perbuatannya (/isan al-hdl) yang menunjukkan pengesaan kepada
Allah, memuliakan dan mensucikan-Nya. Adapun tasbih makhluk yang ghairu mukallaf seperti
hewan, tumbuhan, dan benda-benda mati, maka tasbihnya dilakukan dengan lisdn al-hal.
Sedangkan metode yang dipakai dalam penafsiran terhadap ayat-ayat tasbih alam semesta
antara lain: memperhatikan hubungan (mundsabah) antar ayat, susunan dan pemilihan kata
dalam ayat, pemaparan pendapat yang berseberangan secara detail untuk kemudian dibantah,

dan penafsiran didominasi ra ‘yu penulis.

Kata kunci: Tasbih Alam Semesta, Tafsir Mafatih Al-Ghaib

1. PENDAHULUAN

Penyebutan kata tasbih terdapat di banyak
tempat dalam al-Qur'an dan dalam berbagai
bentuk, baik dalam bentuk fi’il madhi (kata
kerja yang menunjukkan masa lampau), fi’il
mudhari’ (kata kerja yang menunjukkan masa
sekarang dan yang akan datang), fi’i/ amr (kata
kerja perintah), ataupun mashdar (kata benda).
Terhitung sebanyak 92 kali kata ini disebutkan

dalam al-Qur’an.'

Al-Qur an menyebutkan bahwa tidak han-
ya manusia saja sebagai khalifah di bumi yang
bertasbih. Akan tetapi alam semesta beserta
seluruh isinya juga bertasbih kepada Allah

Ta’dla. Diantara ayat yang menjelaskan tasbih

1 Muhammad Fuad Abdul Bagqi, al-Mu’jam al-Mufahras
li Alfdzh Al-Qur’én al-Karim, (Damaskus: Dar al-Basyair,
2012), cet 1, hal. 451-453.

alam semesta antara lain firman Allah dalam

surat al-Isrd’ ayat 44:
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“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang
ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. dan
tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan
memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak
mengetahui tasbih mereka. Sesungguhnya
Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha

Pengampun.”?

2 Al-Quran dan Terjemahnya yang telah ditashih Depag.
(Surakarta: Pustaka al-Fatih, 2009), hal. 286.
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Ayat-ayat yang menerangkan tasbihnya
alam semesta dan seisinya merupakan ayat-ayat
kauniyah yang Allah Ta’dla perintahkan ke-
pada hamba-Nya untuk senantiansa memikir-
kan, mempelajari, dan meneliti kandungannya
untuk meyakini keagungan-Nya. Orang-orang
inilah yang diberi gelar mulia sebagai u/ul al-
bab yaitu orang-orang yang senantiasa meng-
gunakan akal pikirannya untuk mentadabburi

dan mentafakkuri ayat-ayat-Nya.

Pemilihan tafsir Mafdtih al-Ghaib atau
juga dikenal dengan tafsir al/-Kabir dalam ka-
jian ini karena kitab ini banyak dirujuk oleh
para ulama dalam menafsirkan al-Qur an, ter-
utama di kalangan ahli ilmu pengetahuan ke-
tika mereka berusaha mengungkapkan rahasia
ayat-ayat Allah yang tersirat di seluruh alam.
Imam Adz-Dzahabi mengungkapkan bahwa
Fakhruddin ar-Razi sangat banyak membahas
dalam tafsirnya yang berkaitan dengan ilmu
matematika, ilmu alam, dan ilmu-ilmu lain
yang berkembang pada masanya, seperti ilmu

astronomi dan sebagainya.’

Fakhruddin ar-Razi adalah seorang ula-
ma yang mengusai berbagai disiplin ilmu dan
sangat menonjol dalam ilmu-ilmu nagli dan
‘aqli. Seorang yang mempunyai popularitas
internasional dan aktif melahirkan karya-karya
tulisnya. Ar-Razi mempelajari ilmu-ilmu naqli-
vah dan ilmu-ilmu rasional, sangat menguasai
ilmu logika, filsafat dan ilmu kalam. Mengenai
bidang-bidang ilmu tersebut, ia telah menulis
beberapa kitab dan komentarnya, sehingga di-

pandang sebagai filosof pada masanya. Kitab-

3 Muhammad Husain adz-dzahabi, at-Tafsir wa al-
Mufassirdn, juz 1, (Kairo: Dar al-Hadits, 2005), hal. 252.
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kitabnya menjadi rujukan penting bagi mereka

yang menamakannya sebagai filosof Islam.*

2. KAJIAN PUSTAKA

Terdapat beberapa kajian yang membahas
mengenai tasbih, diantaranya; (1) Shuwarun
min Tasbih al-Kaniyat Lillah karya Zaghloul
an-Najjar yang dalam versi Indonesianya diberi
judul Dan Seluruh Alam pun Bertasbih Kepa-
da-Nya. Diterbitkan Gema Insani Press tahun
2003. (2) Tasbih al-Kaun karangan Ahmad
Sauqi Ibrahim yang diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dengan judul Bahkan Jagat
Raya pun Bertasbih. Diterbitkan oleh Serambi
tahun 2006. (3) Skripsi yang berjudul Mani-
festasi Tasbih Makhluk Menurut Al-Qur an.
Ditulis oleh Khoirotul Fitriyani, fakultas Ushu-
luddin TAIN Walisongo Semarang, tahun 2012.
(4) Skripsi Miftakhul Alif, fakultas Ushuluddin
IAIN Walisongo Semarang, tahun 2010 yang
berjudul Makna Tasbih dalam Al-Qur an.

Berbeda dengan karya-karya ilmiah yang
sudah disebutkan diatas, penelitian ini akan
menyajikan pembahasan tasbih alam semesta
dalam tafsir Mafdtih al-Ghaib dan kajian ter-

hadap metode penafsiran yang digunakannya.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian ke-
pustakaan (/ibrary research). Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan maudhii’i (tema-
tik). Metodenya adalah dengan menghimpun

ayat-ayat yang berbicara tentang tema tertentu,

4 Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi lImu Al-Quran,
Terjemahan: Mifdhol Abdurrahman. (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2011), cet. 6, hal. 479.



kemudian menganalisa masing-masingnya se-
cara detail dan komprehensif, dengan memper-
hatikan aspek urutan turun serta korelasi ayat
dimaksud dengan ayat sebelum dan sesudah-

nya dalam surat masing-masing.’

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi, yaitu
pengambilan data dari sumber-sumber tertu-
lis (data primer dan sekunder). Dokumentasi
dimulai dari mengumpulkan informasi seputar
kitab Mafatih al-Ghaib, kemudian mencari in-
formasi penafsiran tasbih alam semesta beserta
metodenya dari kitab tersebut dan sumber-sum-

ber pendukung untuk kemudian dianalisa.

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan data-data yang sudah penulis
kumpulkan, maka didapatkan penafsiran Ar-
Razi terhadap ayat-ayat tasbih alam semesta
dalam tafsir Mafdtih al-Ghaib adalah sebagai
berikut:

Ayat-ayat tentang tasbih alam semesta ada
11 tempat. Yaitu Ar- Ra’d ayat 13, Al- Isra " ayat
44, Al- Anbiya " ayat 79, An- Nur ayat 41, Shad
ayat 18, Al-Hadid ayat 1, Al-Hasyr ayat 1, Al-
Hasyr ayat 24, Ash-Shaff ayat 1, Al- Jumu’ah
ayat 1, dan At- Taghdbun ayat 1. Dalam tafsir
Mdfatih al-Ghaib terdapat dua pembahasan.
Pembahasan pertama, makhluk mukallaf ber-
tasbih kepada Allah dengan dua cara: Pertama
dengan ucapan, seperti lafadz subhdnalldh,

kedua dengan perbuatannya yang menunjukkan

5 Muhammad Mahmud Hijazi, Kesatuan Tema dalam Al-
Qur-an, Terjemahan: Abdul Hayyie al-Kattani. (Jakarta:
Gema Insani, 2010), cet. |, hal. 471.

pengesaan kepada Allah, memuliakan dan

mensucikan-Nya.°

Adapun tasbih makhluk yang ghairu mu-
kallaf seperti hewan ternak dan benda-benda
mati, maka tasbihnya dilakukan dengan cara
kedua. Hal tersebut dikarenakan tasbih dengan
cara pertama tidak bisa dilakukan, kecuali de-
ngan pemahaman, pengetahuan, akal, dan uca-
pan. Perlu diketahui bahwa andaikata benda
mati berpengetahuan dan dapat berbicara, maka
hal tersebut dapat digunakan untuk membantah
bahwa Allah yang maha mengetahui dan Maha
Menguasai adalah hidup. Pernyataan ini tentu

merupakan bentuk kekufuran.’

Jika benda mati mempunyai pengetahuan
tentang dzat Allah, sifat-Nya, dan bertasbih
padahal merupakan benda yang mati, maka
disimpulkan bahwa sesuatu yang berpengeta-
huan, dapat berbuat dan berbicara tidak mesti
sesuatu yang hidup. Sehingga bisa muncul ang-
gapan bahwa Allah pun yang Maha Mengeta-
hui dan Maha Kuasa tidak mesti hidup. Hal ini
merupakan kebodohan dan kekufuran. Sudah
menjadi hal yang maklum bahwa sesuatu yang
mati tidak akan bisa untuk berpengetahuan,
berbuat dan berbicara. Pernyataan ini menjadi

pijakan ulama muhaqqiq.®

Di antara orang ada yang mengatakan,
”Benda mati, tumbuh-tumbuhan, dan binatang
semua bertasbih kepada Allah.” Mereka berdalil
dengan mengatakan bahwa ayat ini menunjuk-

kan dengan jelas bahwa semua bertasbih kepada

6 Fakhruddin ar-Razi, Mafdtih al-Ghaib, (Beirut: Dar lhya®
at-Turats al-‘Arabi, 1420 H), cet. 3, jld 20, hal. 347.
Ibid.
Ibid.
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Allah dan tasbih ini tidak bisa ditafsiri dengan
penafsiran lain. Tasbih ini menunjukkan kes-
empurnaan kekuasaan Allah dan hikmah-Nya,
karena dalam ayat Allah berfirman, "Tetapi ka-
lian tidak mengetahui tasbih mereka.” Maka
dari ayat ini menunjukkan kepada kita bahwa
tasbih mereka tidak kita pahami dan hal terse-
but menunjukkan adanya kekuasaaan Allah dan
hikmah-Nya yang dapat kita ketahui. Sesuatu
yang dapat dipahami tentu berbeda dengan
yang tidak dapat dipahami. Dalam ayat ditun-
jukkan bahwa mereka bertasbih yang tidak
dapat kita pahami. Tasbih yang disebut dalam
ayat ini sepantasnya adalah sesuatu yang ber-
beda dengan yang umumnya untuk menunjuk-
kan kekuasaan Allah dan hikmah-Nya.’

Pernyataan di atas dapat dibantah dari
beberapa sisi. Pertama, apabila engkau meng-
ambil sebuah apel, tentu apel tersebut terdiri
sekian banyak bagian yang masing-masing
mempunyai sifat tersendiri, dari bentuk, rasa,
warna, aroma, letak, dan sisi. Kekhususan ba-
gian terkecil dari apel dengan sifat tertentu ti-
dak mungkin dapat terwujud tanpa Allah yang
Maha Kuasa dan Maha Bijaksana. Jika engkau
mengetahui hal ini tentu akan jelas bahwa se-
tiap bagian dari apel beserta sifat-sifat yang di-
milikinya menunjukkan adanya Allah. Sedang-
kan hal-hal yang tidak dapat dipahami, seperti
banyaknya jumlah elemen penyusunnya, ke-
adaan sifat-sifatnya, maka inilah makna dari
potongan ayat “tetapi kalian tidak mengetahui

tasbih mereka. '’

9 Ibid
10 Ibid., hal. 347-348.
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Kedua,

mengakui dengan lisan mereka adanya Al-

orang-orang kafir meskipun
lah, tetapi mereka tidak merenungkan bukti-
bukti kekuasaan-Nya maka hal ini termasuk
dalam ayat,”Dan banyak sekali tanda-tanda
(kekuasaan Allah) di langit dan di bumi yang
mereka melaluinya, sedang mereka berpal-
ing daripadanya.” (QS. Yusuf: 105). Makna
tersebut adalah yang dimaksud dalam ayat 44
al-Isra’, “tetapi kalian tidak mengetahui tasbih

mereka.”"!

Ketiga, meskipun ada yang mengikrarkan
dengan lisannya akan adanya Allah, tetapi mer-
eka tidak memahami bahwa Allah maha sem-
purna kekuasaan-Nya maka hakikatnya mere-
ka tidak mengakui bahwa Allah maha kuasa di
hari pengumpulan dan hari dimana amal akan
diberitakan (yaitu hari kiamat). Allah berfirman
kepada nabi Muhammad, ”Katakanlah, Jikalau
ada Tuhan-Tuhan selain-Nya, sebagaimana
mereka katakan, niscaya Tuhan-Tuhan itu
mencari jalan kepada Tuhan yang mempunyai
‘Arsy.” (al- Isra: 42). Mereka belum menge-
tahui bukti dari ini, maka Allah berfirman di
ayat selanjutnya, “Langit yang tujuh, bumi dan
semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada
Allah.” Tasbih langit, bumi, dan segala isinya
menunjukkan kebenaran bukti tersebut dan
kekuasaan-Nya sedangkan kalian tidak mema-
hami dan mengetahui bukti tersebut. Maka kita
katakan,” Sesungguhnya golongan yang lalai
dari bukti keesaan dan keadilan, kenabian dan
hari kiamat adalah yang dimaksud ayat, " 7etapi

kalian tidak mengerti tasbih mereka.” '*

11 Ibid., hal. 348.
12 Ibid.



Dalam penyebutan di akhir ayat, “Se-
sungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi
Maha Pengampun”, menunjukkan ketidak-
mengertinya mereka atas tasbih yang disebut
dalam ayat merupakan kesalahan/dosa besar.
Maka, hal ini merupakan suatu dosa jika tasbih
dalam ayat dimaknai sebagai kesempurnaan
kekuasaan Allah dan hikmah-Nya, yang kemu-
dian mereka lalai dan tidak mengerti tentang-
nya. Sedangkan andaikan kita maknai tasbih ini
bahwa benda-benda mati dapat bertasbih de-
ngan ucapan dan lafadz, tidak mengertinya kita
akan tasbih mereka bukan merupakan suatu ke-
salahan atau dosa. Dan jika hal tersebut bukan
kesalahan atau dosa maka tidak mungkin ayat
ini ditutup dengan firman-Nya “Sesungguhnya
Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pen-
gampun’”. Hal ini merupakan dalil kuat dalam

memenangkan pendapat yang kami pilih."

Perlu diketahui, bahwa orang yang me-
ngatakan bahwa benda mati dan binatang ber-
tasbih dengan lafadz, dan mereka mengatakan
jika binatang disembelih maka mereka sudah
tidak bertasbih lagi. Padahal mereka men-
gatakan bahwa benda mati dapat bertasbih.
Bagaimana mereka mengatakan bahwa benda
mati dapat bertasbih, sedangkan binatang yang
mati disembelih sudah tidak bertasbih lagi?.
Mereka juga menyatakan bahwa dahan pohon
yang patah sudah tidak bertasbih lagi, sedan-
gkan mereka mengatakan bahwa benda mati
dapat bertasbih?. Maka pendapat ini merupak-

an pendapat yang lemah.'*

13 Ibid.
14 Ibid.

5. PENUTUP

Berdasarkan data dan analisa yang telah
dilakukan, maka peneliti memperoleh kesim-

pulan sebagai berikut:

1. Penafsiran  tasbih alam semesta
dalam tafsir Mafdtih al-Ghaib adalah
sebagaimana berikut: Makhluk mukallaf
bertasbih kepada Allah dengan dua cara.
Pertama, dengan ucapan (lisan al-maqal),
lafadz  subhanallah. Kedua,

dengan perbuatannya (lisan al-hdl) yang

seperti

menunjukkan pengesaan kepada Allah,
memuliakan dan mensucikan-Nya. Adapun
tasbih makhluk yang ghairu mukallaf
seperti hewan, tumbuhan, dan benda-benda
mati, maka tasbihnya dilakukan dengan

cara kedua, yaitu dengan lisan al-hal.

2. Metode penafsiran terhadap tasbih alam
semesta dalam tafsir Mafatih al-Ghaib

antara lain:

a. Penafsiran terhadap ayat dengan

mengaitkannya sesuai konteks ayat-

ayat sebelumnya (mundsabah).

b. Penafsiran makna tasbih dengan

pendekatan korelasi, susunan, dan
pemilihan kata dalam ayat.

c. Pemaparan pendapat yang
berseberangan/berbeda dengan

detail hujjah yang digunakan untuk
kemudian dibantah dan disebutkan

titik kelemahannya satu persatu.

d. Pembahasan didominasi penafsiran bi
ar-rayi sebagaimana tafsir Mafatih al-

Ghaib dikenal sebagai tafsir bi ar-ra yi
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al-mamduih. Ar-Razi membahas makna

tasbih dengan keluasan ilmunya.

Demikian penelitian ini dibuat. Semoga
bermanfaat dan menginspirasi dalam pengka-
jian ilmu tafsir. Peneliti menyadari bahwa ma-
sih terdapat banyak kekurangan dalam penu-
lisan karya ilmiah ini. Oleh karena itu, peneliti
berharap kepada peneliti-peneliti lainnya bisa
mengkaji ulang, mengembangkan, menambah
atau membandingkan dengan penelitian yang
lain. Dengan ini pula, peneliti berharap adanya
kajian lebih luas lagi terhadap tafsir Mafatih
al-Ghaib dalam tema-tema yang lainnya meng-
ingat betapa luasnya kandungan ilmu dalam

tafsir ini.
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